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ABSTRAK

Latar Belakang: Permasalahan kesehatan seperti diare dan karies gigi atau gigi berlubang pada
anak-anak cukup banyak ditemukan di masyarakat. Hal ini karena kurangnya pemahaman anak-
anak mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Cuci tangan 6 langkah serta sikat gigi
yang baik dan benar merupakan salah satu upaya PHBS yang sebaiknya diimplementasikan sejak
dini agar terhindar dari penyakit. Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) Desa Mojo dari Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret menyadari perlunya kegiatan edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan serta praktik cuci tangan dan sikat gigi dengan baik dan benar bagi
anak usia sekolah dasar (SD). Tujuan: Edukasi untuk meningkatkan pengetahuan serta praktik
cuci tangan dan sikat gigi dengan baik dan benar untuk siswa-siswi SDN 3 Mojo Boyolali.
Metode: Kegiatan ini dilaksanakan di lapangan SDN 3 Mojo yang diikuti oleh 56 siswa-siswi
kelas 1 hingga 6. Edukasi PHBS mengenai pentingnya cuci tangan dan sikat gigi dilakukan
melalui media poster dan leaflet. Praktik cuci tangan dan sikat gigi yang baik dan benar dipandu
oleh tim KKN. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pertanyaan lisan (pre-test) dan soal tertulis
(post-test) karena anak masih usia SD sehingga dipilih metode evaluasi interaktif. Hasil: Peserta
memperhatikan edukasi dengan baik dan antusias mengikuti praktik cuci tangan dan sikat gigi
bersama. Saat pretest lisan, hanya 39,5% siswa yang memahami mengenai cuci tangan dan sikat
gigi yang benar. Saat posttest tertulis, terdapat 82% siswa yang memiliki pemahaman baik
dibuktikan dengan nilai >80. Kesimpulan: Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan
peserta tentang cara cuci tangan dan sikat gigi yang benar. Kegiatan ini sebaiknya rutin
dilakukan pada anak usia SD dengan materi PHBS yang beragam.

Kata Kunci: Cuci tangan, PHBS, Sikat gigi, Anak, Siswa SD
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ABSTRACT

Background: Health issues such as diarrhea and dental caries in children are commonly found
in the community. This might be due to the lack of understanding of children about Clean and
Healthy Living Behavior (PHBS). Washing hands in 6 steps and brushing teeth properly and
correctly is one of the PHBS efforts that should be implemented early on to avoid disease. The
Mojo Village KKN Team from the Faculty of Medicine, Sebelas Maret University realized the
need for educational activities to improve knowledge and practices of washing hands and
brushing teeth properly and correctly for elementary children. Objective: Education to improve
knowledge and practices of washing hands and brushing teeth properly and correctly for
students of SDN 3 Mojo Boyolali. Methods: This activity was carried out in the SDN 3 Mojo
field which was attended by 56 students in grades I to 6. PHBS education on the importance of
washing hands and brushing teeth was carried out through poster and leaflet. The practice of
washing hands and brushing teeth properly and correctly was guided by the KKN team.
Evaluation of activities was carried out through oral questions (pre-test) and written questions
(post-test) because participants were children in elementary school and we must choose an
interactive evaluation method. Results: Students paid attention to the education and were
enthusiastic about participating in the practice of washing hands and brushing teeth together.
During the oral pretest, only 39.5% of students understood about proper hand washing and
toothbrushing. During the written posttest, there were 82% of students who had good
understanding as evidenced by a score of >80. Conclusion: This activity was able to increase
participants' knowledge about how to wash hands and brush teeth properly. This activity should
be routinely carried out on elementary school children with various PHBS materials.

Keywords: Washing hands, Clean and Healthy Living Behavior, Brushing teeth, Children,
Elementary school students

PENDAHULUAN

Kebersihan tangan, khususnya cuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir atau
menggunakan hand sanitizer telah terbukti mengurangi penyebaran penyakit infeksi yang
mengenai sistem pencernaan dan pernapasan, seperti diare (Aiello et al., 2008; Azor-Martinez et
al., 2014; Hubner et al., 2010; Luby et al., 2005). Praktik cuci tangan yang efektif terbukti
menurunkan tingkat infeksi di tempat penitipan anak, sekolah, dan rumah tangga (Sacri et al.,
2014; Warren-Gash et al., 2013). Berdasarkan penelitian meta-analisis, peningkatan praktik cuci
tangan yang baik dan benar dapat menurunkan angka infeksi pernapasan sebanyak 21% dan
infeksi saluran pencernaan sebanyak 31%, hal ini menunjukkan bahwa praktik cuci tangan yang
efektif berperan untuk mencegah penyakit menular (Aiello et al., 2008).

Data dari Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2018 menunjukkan sekitar 2,6 miliar
orang memiliki praktik kebersihan yang buruk, dengan mayoritas populasi tinggal di negara
berkembang. Kelompok populasi yang paling rentan adalah anak-anak sekolah dasar yang
tinggal di pedesaan (WHO, 2019). Perilaku cuci tangan dengan benar pada anak sekolah berusia
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di atas 10 tahun juga merupakan salah satu isu yang dibahas pada laporan Riset Kesehatan Dasar
2013 dan 2018 (Kemenkes, 2013, 2018).

Selain mencuci tangan, kebersihan gigi dan mulut juga merupakan hal yang penting untuk
mencegah penyakit seperti karies atau gigi berlubang yang umum ditemui pada anak usia
sekolah dasar (Pariati & Lanasari, 2021). Perawatan gigi dan mulut seperti kebiasaan menyikat
gigi dengan benar pada masa anak-anak sangat menentukan kesehatan gigi dan mulut di usia
dewasa. Secara global, prevalensi karies anak-anak yaitu sebesar 46.2% pada gigi susu dan
53.8% pada gigi permanen (Kazeminia et al., 2020). Hal senada juga dijumpai di Indonesia
dimana proporsi terbesar masalah gigi adalah karies yaitu sebesar 45,3%. Provinsi Jawa Tengah
mempunyai prevalensi karies pada anak usia 5 hingga 9 tahun yang sangat tinggi yaitu mencapai
92,6% (Kemenkes, 2018).

Program cuci tangan menggunakan air bersih dan sabun merupakan salah satu dari 13
program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). PHBS sendiri adalah kumpulan dari kegiatan
kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sendiri sehingga keluarga dan anggota keluarga mampu
menolong diri sendiri khususnya bidang kesehatan dan berperan secara aktif dalam kegiatan
masyarakat. Profil kesehatan kabupaten Boyolali 2020 yang diterbitkan oleh Dinas Kesehatan
Boyolali menyatakan bahwa belum seluruh desa di Boyolali menerapkan desa Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM). STBM terdiri dari 5 pilar yang salah satunya adalah cuci tangan
dengan sabun (Boyolali, 2020). Sedangkan sikat gigi dengan baik dan benar merupakan program
nasional dari Kementerian Kesehatan untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut, mencegah
kerusakan gigi, serta mencegah bau mulut tidak sedap (Kemenkes, 2018).

Mengingat bahwa masih banyak anak-anak khususnya siswa usia sekolah dasar yang
belum memahami cuci tangan dan sikat gigi dengan baik dan benar, maka perlu dilakukan
kegiatan edukasi dini PHBS sebagai upaya pencegahan penyakit, baik infeksi pernapasan,
pencernaan, maupun karies. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta
membiasakan praktik cuci tangan dan sikat gigi dengan baik dan benar untuk siswa-siswi SDN 3
Mojo Boyolali.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dipelopori oleh tim KKN Fakultas Kedokteran UNS di Desa Mojo Boyolali,
dengan pengawasan dari bidan desa dan dosen pembimbing lapangan. Kegiatan yang kami
lakukan terdiri dari berbagai langkah, yaitu sebagai berikut :

Assessment

Merupakan suatu tahap awal yang dilakukan untuk menganalisis situasi, kondisi, dan
menentukan metode pengabdian. Assessment diawali dengan melakukan wawancara dan diskusi
dengan bidan Desa Mojo serta kepala sekolah SDN 3 Mojo. Berdasarkan hasil diskusi dini
ditemukan bahwa perlu dilaksanakan kegiatan edukasi mengenai cuci tangan dan sikat gigi yang
baik dan benar untuk siswa-siswi SDN 3 Mojo. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa untuk menerapkan cuci tangan serta sikat gigi yang baik dan
benar.

Koordinasi

Meliputi diskusi dengan seluruh anggota dalam tim untuk pembagian tugas saat kegiatan,
penyusunan dan cara penyampaian materi, serta persiapan media edukasi. Studi pustaka juga
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dilakukan dalam persiapan materi yang akan disampaikan untuk kegiatan edukasi. Tim juga
mencari dan mempelajari metode penyampaian materi edukasi yang tepat dan sesuai agar lebih
mudah dipahami siswa-siswi SDN 3 Mojo. Tim juga berdiskusi tentang metode evaluasi hasil
edukasi yang sesuai untuk anak usia sekolah dasar. Koordinasi mengenai waktu dan tempat
pelaksanaan juga dilakukan bersama dengan kepala sekolah SDN 3 Mojo untuk kelancaran
kegiatan.

Pelaksanaan Edukasi

Metode penyampaian yang dipilih yaitu dengan cara edukasi dan praktik bersama. Materi
edukasi diambil dari poster cuci tangan dari Kemenkes dan leaflet sikat gigi yang dibuat sendiri
oleh tim. Kegiatan edukasi dilakukan dengan metode meniru pola gerakan dengan berhitung
secara interaktif. Metode ini dirasa cocok untuk digunakan kepada siswa-siswi yang masih
berusia anak-anak dengan rentang usia yang beragam. Metode ini menekankan mengenai
pentingnya serta manfaat dari cuci tangan dan sikat gigi yang baik dan benar. Metode ini juga
menekankan agar mencuci tangan dan sikat gigi pada waktu-waktu yang utama. Kegiatan praktik
mencuci tangan dilakukan dengan menyanyikan gerakan 6 langkah cuci tangan dengan berhitung
untuk meningkatkan daya ingat siswa. Kegiatan edukasi sikat gigi dilakukan dengan cara
mempraktekkan secara langsung dengan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang telah
dibawa oleh masing-masing siswa serta para siswa menirukan gerakan yang telah dicontohkan
oleh tim dengan menggunakan manekin gigi agar lebih mudah dan jelas untuk dipahami.
Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara pretest secara lisan sebelum disampaikan materi
edukasi dan posttest tertulis setelah disampaikan materi edukasi. Soal pretest dan postest
berjumlah 10 butir yang diambil dari materi pada poster dan leaflet. Evaluasi bertujuan untuk
menilai pemahaman para siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Terdapat hadiah untuk
siswa dengan siswa yang paling aktif memperagakan gerakan cuci tangan dan sikat gigi sebagai
upaya peningkatan antusiasme siswa.

HASIL PENELITIAN

Kegiatan ini dilakukan di lapangan SDN 3 Mojo Boyolali pada hari Selasa, tanggal 25 Juli
2023. Lapangan sekolah dipilih sebagai lokasi kegiatan supaya siswa-siswi dapat melakukan
praktik secara leluasa, tertib, dan lancar. Peserta kegiatan adalah 56 siswa-siswi kelas 1-6.

Kegiatan diawali dengan pretest lisan, lalu dilanjutkan dengan edukasi, dan diakhiri dengan
posttest tertulis. Dari pretest lisan didapatkan 25% siswa kelas 1-3 dan 54% siswa kelas 4-6 yang
memahami mengenai cuci tangan dan sikat gigi yang benar. Apabila dirata-rata, maka terdapat
39,5% siswa kelas 1-6 yang memahami mengenai cuci tangan dan sikat gigi yang benar.

Pertanyaan untuk pretest maupun postest berjumlah 10 pertanyaan yang sama. Untuk
memudahkan siswa, maka jawaban disediakan dalam bentuk pernyataan benar atau salah.
Pertanyaan serta jawaban pretest dan postest adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Pertanyaan dan Kunci Jawaban Pretest dan Posttest

No. Pertanyaan Benar / Salah
1 Terdapat 7 langkah cuci tangan S
2 Tidak perlu mencuci tangan sesudah makan S
3 Boleh menggunakan air tidak mengalir saat mencuci tangan S

T@] Journal of Health Science Leksia (JHSL)

Vol 3 No 1 Januari 2025
JOURNAL OF HEALTH SCIENCES LEKSI  https://jhsljournal.com/index.php/ojs/




Durasi cuci tangan 10 detik

Cuci tangan hanya saat ingin saja

Sikat gigi minimal 2x sehari

Setelah sarapan harus sikat gigi

Sebelum tidur harus sikat gigi

Sikat gigi menggunakan gerakan melingkar dan menyeluruh
Bila tidak sikat gigi, gigi akan sakit dan berlubang

N SR o NV RN
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Selanjutnya, kami memberikan edukasi mengenai 6 langkah cuci tangan dan sikat gigi yang
baik dan benar. Untuk edukasi cuci tangan, kami mengedukasi sambil memperagakan langsung
cara cuci tangan dibantu oleh bidan desa serta poster 6 langkah cuci tangan. Hal ini bisa dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemberian Edukasi

Edukasi sikat gigi yang baik dan benar dilakukan melalui penjelasan leaflet dan
mencontohkan melalui manekin gigi. Siswa - siswi yang sudah membawa sikat gigi dari rumah
kemudian kami berikan pasta gigi dan kemudian melakukan praktik sikat gigi bersama seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Praktik Cuci Tangan dan Sikat Gigi

Edukasi cuci tangan dilakukan menggunakan 2 macam poster dari Kemenkes yang bisa
dilihat pada Gambar 3. Sementara edukasi sikat gigi dilakukan menggunakan leaflet yang
dibuat sendiri oleh tim KKN pada Gambar 4.
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Gambar 3. Poster Edukasi Cuci Tangan
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Gambar 4. Leaflet Edukasi Sikat Gigi

Pelaksanaan akhir kegiatan, dilakukan posttest tertulis untuk seluruh siswa kelas 1-6.
Rekapitulasi dari hasil posttest tertulis dapat dilihat pada Gambar 5. Terdapat 9% peserta
dengan nilai 80, 18% peserta dengan nilai 90, dan 55% peserta dengan nilai 100. Jika ditotal,
terdapat 82% peserta yang memiliki nilai post-test >80.
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Gambar 5. Hasil Nilai Post-test pada 56 Siswa
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PEMBAHASAN

Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai cuci tangan dan sikat gigi
yang terbukti dari peningkatan persentase jumlah siswa yang memahami materi dari 39,5%
menjadi 82%. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kombinasi dari kegiatan edukasi dan praktik
yang mampu meningkatkan daya ingat siswa sekolah dasar. Hal senada ditemui pada penelitian
terdahulu yang menyebutkan bahwa edukasi dengan metode demonstrasi mampu meningkatkan
pengetahuan mengenai kesehatan gigi pada siswa sekolah dasar di Aceh. Edukasi kesehatan
menyebabkan siswa mendapatkan pemahaman informasi yang lebih baik (Reca & Restuning,
2022).

Selain itu, metode demonstrasi dengan bantuan alat peraga dapat membuat peserta edukasi
lebih mudah menerima materi yang diberikan karena membuat proses pembelajaran menjadi
lebih nyata. Demonstrasi juga memungkinkan keselarasan antara teori dan praktik, dengan
memungkinkan siswa untuk melakukan sendiri sehingga meningkatkan daya ingat (Rakhman et
al., 2024).

Indikator keberhasilan diukur dari pretest dan posttest. Dalam kegiatan ini, kami
menggunakan pretest lisan dan posttest tertulis. Hal ini dilakukan karena anak masih usia SD
sehingga dipilih metode evaluasi yang interaktif. Berdasarkan masukan dari guru saat proses
Assessment, kegiatan pretest di awal sebaiknya dilakukan secara lisan supaya lebih interaktif dan
membangkitkan antusiasme siswa. Sedangkan postest tetap dilaksanakan secara terulis
menggunakan kertas. Sehingga, dipilihlah metode gabungan lisan dan tertulis. Dalam
mengenalkan PHBS pada anak usia dini sebaiknya dilakukan dengan menggunakan cara yang
menyenangkan supaya anak lebih mudah memahami dan tertarik untuk mempraktikkan secara
rutin dalam kehidupan sehari-hari (Mardhiati, 2019).

Kegiatan edukasi ini juga dilengkapi dengan pembagian poster cuci tangan di setiap kelas
dan pembagian leaflet sikat gigi untuk para siswa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
keberlanjutan manfaat dari kegiatan ini karena siswa dapat terus mengingat materi yang telah
diberikan. Apabila diterapkan setiap hari maka juga dapat mengurangi penyakit infeksi pada
anak. Penelitian menyebutkan bahwa menjaga kebersihan tangan di sekolah dengan praktik cuci
tangan yang benar mampu menurunkan infeksi saluran pernapasan dan influenza (Warren-Gash
et al., 2013). Anak yang mencuci tangan dengan sabun memiliki risiko 50% lebih rendah terkena
pneumonia dan 53% lebih rendah terkena diare dibandingkan anak yang tidak menjaga
kebersihan tangan (Luby et al., 2005). Selain itu, semakin baik pengetahuan dan perilaku
menggosok gigi pada anak dapat menurunkan kejadian karies gigi (Pariati & Lanasari, 2021;
Rakhman et al., 2024).

Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan cuci tangan dan sikat gigi yang baik dan benar
perlu senantiasa dijaga. Kebiasaan ini merupakan tanggung jawab bersama siswa, guru, orang
tua, keluarga terdekat, dan masyarakat sekitar.

Terdapat beberapa faktor yang mendukung kegiatan edukasi ini, yakni komunikasi yang
baik dari pihak sekolah dan antusiasme para siswa SDN 3. Sebagai contoh, ketika salah satu
siswa diminta untuk mengulangi kembali mengenai 6 langkah cuci tangan, siswa tersebut
antusias menjawab dan mampu menyebutkan dengan benar. Sedangkan untuk faktor penghmbat
adalah keterbatasan waktu kegiatan membuat siswa tidak bisa banyak bertanya. Waktu pelaksaan
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dilaksanakan ketika jam istirahat karena apabila dilaksanakan pagi maka siswa belum hadir,
sedangkan untuk jam pulang setiap kelas berbeda - beda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi dan praktik di SDN 3 Mojo terbukti meningkatkan pengetahuan para
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan persentase jumlah siswa yang memahami mengenai cuci
tangan dan sikat gigi saat pretest sebesar 39,5% menjadi 82% saat posttest. Kegiatan edukasi
dengan metode praktik cocok diberikan kepada anak usia sekolah dasar untuk meningkatkan
antusiasme dan daya ingat siswa. Ke depannya, kegiatan serupa sebaiknya rutin dilakukan pada
anak usia sekolah dasar dengan materi PHBS yang beragam, seperti memilah sampah,
melakukan aktivitas secara rutin, dan lain sebagainya.
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